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Pada tahun 2000 wilayah Kabupaten Jembrana menjadi wilayah dengan luasan hutan paling luas di Provinsi
Bali, namun hal ini berubah seiring perkembangan penduduk dan kebutuhan masyarakat. Adanya aktivitas
masyarakat dalam mengubah hutan menjadi bentuk lainnya seperti sawah dan kebun menjadi andil utama
pada perubahan hutan yang ada di Jembrana. Aktivitas ngawen atau kegiatan merambah hutan demi
memanfaatkan hutan sebagal |ahan produktif membuat wilayah hutan di Jembrana sedikit demi sedikit
berkurang. Ngawen menyebabkan perubahan pada wilayah yang dahulu merupakan tutupan lahan hutan
berubah menjadi tutupan lahan non-hutan. Guna meneliti perubahan tutupan lahan di Jembrana, klasifikas
data berdasarkan citra tahun 2000 hingga 2020 dilakukan dengan metode klasifikasi terbimbing
menggunakan citra Landsat 7. Selain itu, dilakukan pula proses wawancara serta observasi guna memeroleh
dataterkait aktivitas ngawen oleh masyarakat. Berdasarkan hasil pengolahan data citra, didapatkan bahwa
tutupan lahan hutan di Jembrana berkurang hingga sekitar 30 ribu hektar pada kurun waktu 20 tahun yakni
dari tahun 2000 hingga tahun 2020. Melalui hasil analisa fragmentasi juga nampak bahwa wilayah Jembrana
telah mengalami fragmentasi pada 34 persen wilayahnnya dan 12 persen diantaranya termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Adanya perubahan pada tutupan lahan ini berakibat pada terjadinya peristiwa
kebencanaan seperti banjir dan tanah longsor yang belum lamaini terjadi. Berdasarkan penuturan informan,
peristiwa bencanaini terjadi pasca maraknya aktivitas ngawen yang ada di wilayah hutan Jembrana.
Perubahan tutupan lahan di Jembrana sebenarnya sudah berusaha dicegah dan diatur oleh pemerintah
melalui upaya pembentukan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jembrana tahun 2012-2032. Namun
berdasarkan hasil pemodelan di tahun 2032 wilayah Jembrana diprediksikan tidak sesuai dengan rencana
tata ruang yang disusun oleh pemerintah. Wilayah hutan yang direncanakan menutupi 53 persen wilayah
Jembrana, berdasarkan pemodelan hanya mampu menutupi sekitar 32 persen dari keseluruhan wilayah
Jembrana.

...... In 2000 the Jembrana Regency area became the area with the largest forest areain Bali Province, but this
changed with the development of the population and community needs. The existence of community
activitiesin turning forests into other forms such as rice fields and gardens is the main contribution to the
changesin forests in Jembrana. Ngawen activities or activities to penetrate forests to use forests as
productive land make the forest areain Jembrana gradually reduced. Ngawen caused changes in the area that
used to be forest land cover turned into non-forest land cover. To examine changesin land cover in
Jembrana, the classification of data based on imagery from 2000 to 2020 was carried out by guided
classification method using Landsat 7 imagery. In addition, thereis also an interview and observation
process to obtain data related to authorized activities by the community. Based on the results of processing
image data, it was found that forest land cover in Jembrana was reduced to about 30 thousand hectares in the
period of 20 years, from 2000 to 2020. Through the results of fragmentation analysis, it also appears that the
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Jembrana region has experienced fragmentation in 34 percent of its territory and 12 percent of them fall into
avery high category. The existence of changesin land cover resulted in disaster events such as floods and
landslides that recently occurred. Based on the informant's account, this disaster event occurred after the rise
of ngawen activities in the Jembranaforest area. Changesin land cover in Jembrana have actually tried to be
prevented and regulated by the government through efforts to establish a Spatial Plan for Jembrana Regency
in 2012-2032. However, based on the results of modeling in 2032, the Jembranaregion is predicted to be not
in accordance with the spatia plan drawn up by the government. The planned forest area covers 53 percent
of Jembrana area, based on modeling is only able to cover about 32 percent of the entire Jembrana area.



